Sistem Informasi Geografi
dan Implementasi

(Dosen : T. Bustomi)
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® GIS adalah suatu Sistem yang dapat melakukan
pengumpulan, penyimpanan, analisis, dan penyajian suatu

obyek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan
karateristik yang penting dalam melakukan anailisis

e GIS merupakan suatu sistem, yang berbasiskan komputer
untuk memasukkan, mengelola, memanipulasi, menganalisis
dan menyajikan data/informasi dari suatu fenomena
dipermukan bumi yang bersifat kritis untuk dianalisis

4 "f—‘f.:;f,ff" . ® GIS merupakan suatu sistem untuk manajamen, analisis dan
e menanipilkan fenomena geografis yang direpresentasikan
il §89unakan satu kelompok informasi yang kontinyu yang
Berdiri_ dari peta (representasi spasial), satu paket data
geogﬁfj, proses, alur model dan metadata




Komponen GIS
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Geovisualization Geodatabase




« Geodatabase

GIS adalah sebuah basis data yang unik karena GIS selalu berdasarkan
kepada suatu struktur basis data yang mendeskripsikan permukaan bumi ini
dengan aturan/batasan geografi

dan poligon (polygon)



« Geoprocessing

Untuk menghasilkan informasi atau data, dibutuhkan tahapan tertentu guna

menghasilkan informasi yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan.
Geoprocessing digunakan dalam semua tahapan GIS secara virtual untuk otomasi
data, kompilasi data dan manajemen data dan pemodelan untuk aplikasi tingkat
lanjut.
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« Geovisualization

GIS adalah sebuah sistem yang mampu menampilkan informasi secara individu

(tunggal) atau secara bersama-sama (layer overlay); berbentuka grafik atau tabel
(atribut) serta memvisualisasikan dalam tampilan 2D atau 3D




Visualisasi Data

Tabel: tidak mudah diinterpretasi

Pop_2000
[ 1116000 - 261469
= = ] 261469 - 661420
cepat dipahami
I 593019 - 1162276
1162276 - 1695163



C
qV)
qV)
O
()
O
—
)
an
D
A
(qV)
.
()
@)
C
()
>

Vector @ Raster Transformation : Rasterization
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Raster @ Vector Transformation : VVectorization
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Sistem Koordinat dan Proyeksi

reenwich Merig




Zona UTM
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Skala Peta

Bilangan pembanding yang menggambarkan perbedaan ukuran pada peta
dengan wilayah yang dipetakan

1:50.000




Skala Peta

Contoh :

1: 50. 000 berarti Jarak 1 cm pada Peta = 50.000 cm = 500 m = 0,5 km Jarak
di Permukaan Bumi

SKALA 1 : 50.000

8 Cm




Informasi Tepi

Judul & No. Lembar
Peta

Petunjuk Letak Peta &
Diagram lokasi
Sistem Peta yg
Digunakan, Proyeksi,
Sistem Grig, Datum
Geodesi & Satuan
Penerbit dan
Pembuat Peta
Keterangan (legenda
peta)

Riwayat Peta
Petunjuk
Transformasi
Koordinat
Pembagian Daerah
Administrasi

Selang Kontur
Diagram Deviasi dan
Deklinasi Magnet



Desain Peta

12473000°8T 124%4500°8T 1250000°8T 125150078 125%3000°8T 125%500°8T 126000°BT LEMBAR ALOR 491)

S . . DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
o DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG
SATUAN KERJA PEMBINAAN PENATAAN RUANG
KAWASAN PENGEMBANGAN BARU

PETA GEOLOGI

Dser Dan Sekitarya
Kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara Timur

084150018
081500°LS

KETERANGAN :

Qal | ALUVRUM DAN ENDAPAN PANTA  Kerskatwerki pasi sy dan e yang terbentuk dolom inghungan susga
Gam ekt ek Kalabahi dan Mar

ALUVRIM DAN ENDAPAN SUNGAI : Kerakal kel paie Jnu dan umpur

'KONGLOMERAT DAN KERAKAL : KerakatkerA Xonglomerat dengan Komposen pasr 1ansu dan lumpes yang
tarbentua dar endapan sunga.

ENDAPAN DANAL : Konghomerat dan bsupase, Konglormerat, Kormponen tard darl andess drsit dan basl.
s batUpast Kasar yang Kurang odat MerupaKan Nasd pengendapan Banan fombakan batsan Guungspl

T|| BATUGAMPING KORAL : Betugampims dan beksi oral. Batugamping hors push kekummgan, pado,

08°3000°LS.

MASIL GUNUNGAPI TUA  Lava.breks dan f pasiran barbatus3pung. Lava bersusunan andesi piroksen dan andesit
Rotantianss Setempat mempe 1 maniang. Breks berkoemponien andec horenblenda dan andss pih sen
bk St 16 yang mdah Ipes. Tl pasian barbatuaeond, Uy becsivanan 4 Setampot

Spumpal sisipan tuf g

'KOMPLEX BOBONARO : Bauan campur aduk dengam matriks lompung bersisk dengam bongkah asing dar batusn yong
it mutnya mangandng forsminter st

[DASIT ; Dot kefabu terang: bertekstur alus sampl sedang. S38uan i menarobos Gramodiors Tamemang.
el i g 2 . Tarsinghap baik i amemang

FORMASI ALOR : Lavs dan beoks basivipan tu Lava barsussman amdeit horanbland, andastbiobt horentinec,
7olo andesi don Sasal PIoKsen. SetempatterubaN kUL taTinerah3n Ser menURLAKAN SN Rekat spr

[FORMAS! LAKA : Tof gamplingan dan tuf pasian berssipan beeksi halus dan konglomerst
Setumpat bersipan rapal da BatUgamoing

FORMASI TANAMAU  Lova dost, tf Gan okt Lava kelsbu muda-kabu s bersusunan s, Wrkarsikkan dan
peminer Jonga 4an ol ks Breks, belsb M <arpal helabs s padal Kernponen
G35 Matrks borupa uf pasiran, ferkarskan. T elshtekersakan.

(CIORIT KUARSA SIOONGMANG - Dot kuarsa Xelobu-padst erhabiur pemuhtarsusun olh sedest horenbiends dan
K. Moranbianda el taubah maach Mort Batnn i Yrsinghsp sebsgs s ysog menarobos Formess Aot

08'4500°LS

‘GRANODIORIT TAMENANG : Oranodiort, elsbu kehpacan:
IO proksen, ebogian arubah mecjac Kot Sstunn it

- arumTRABASA

Sumber Data
- Peta Geologi Regional Skala :250.000 Lembar Wetar Barat dan Dili, P3G Bandung, 1997
- Peta Bakorsurtanal Skala 1:250.000 Lembar 2407
- Landsat TM-7 P111R686 Tanggal 8 September 1999 Band 457
1243000°8T 124°4500°8T

125°3000°8T 125%500°8T 126'0000°8T

SATKER PEMBINAAN PENATAAN RUANG

ol s DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG
KAWASAN PENGEMBANGAN BARU

Longitude-Latitude Projection dengan selang garis tiap 15 menit tercetak wama hitam putus-putus
Universal Transverse Mercator WGS84 zone 51SUTM
Interval kontur setiap 100 meter dengan indeks tiap 500 meter tercetak tebal P PETA GEOLOGI
KAB. ALOR - PROV. NTT

DIRANCANG €oisi1

Legenda :

o swan Rays e~

N, Jaln Lokt ata | Sunar Nk
OPERKSA TOL - 15 Deserter 2006
€D | setntkoman unungops
oiseTu Sumberdta - PU. BAKORS 36
—m—] Koot e s St
v KEGIATAN
| e dengn U g o 8. Trun Pembinaan Penataan Ruang Kawasan Pengembangan Baru




Desain Peta

KAWASAN PERKOTAAN SOE Dsk

KETERANGAN

Sl 1 2090090

[0 e Vo Destan

SUMBER DATA :

DEPARTEMEN PEKERJAAN UM
DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUA

KAWASAN PERKOTAAN SOE Dsk.




UNSUR BUATAN

Jalan arteri : Satu jalur, Dua jalur
Jalan Kolektor

Jalan lokal

Jalan yang sedang dibangun

Jalan lain

Jalan Setapak

Lapangan terbang
Lapangan terbang perintis

Dermaga/Pelabuhan Laut




UNSUR ALAM

(3aris kontur, garis kontur indeks
Danau

Sungal

Sungal Musiman

(aris Pantal




FASILITAS UMUM

Pasar

Kantor Pemerintahan
(Desa, Kecamatan, Kabupaten)

Kantor Polisi

Kantor TELKOM

e
- -

Sekolah

Rumah Sakit/Puskesmas

Mesjid

Gereja

&
*
‘i
.

[

Pura/Vihara




BATAS ADMINISTRASI

_|_

Batas Negara

Batas Propinsi

Batas Kabupaten/Kotamadya
Batas Kecamatan

Batas Desa/Kelurahan




Ukuran Lembar Peta

Ukuran lembar peta Berdasarkan Sistem Grid UTM

1:1.000.000

1:250.000

273099

Sumber: Bakosurtanal



60

1: 100.000

1°  1:250.000
1030’
1: 1.000.000 40

1: 500.000

Sumber: Bakosurtanal



Jenis Data GIS

— Dibagi dalam grid
— Lokasi dan Kode
— Generalisasi realitas

— Point, Line, Polygon
— “Feature” mis.
sungai, danau.

 Atribut
— 1D, Alamat, Tipe,
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Data Vektor
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DEY: Raster

g
i w0
S t 7 (+8TW) Satell
ﬂ"' Acquired on: 06-AUG-1

Resolution: 15 meter.

Sumber: www.geoeye.com



Vector Model

Analogue
Features

Point

Raster Model

Line

Surface




Perbandingan Model Penyimpanan Data

Data RASTER Data VEKTOR
KEUNTUNGAN
- Struktur data sederhana - Struktur data komplek
- Analisis dan overlay : mudah dan efisien - Analisis network mudah
- Kompatibel dengan data remote sensing - Reperesentasi baik pada infrastruktur
- Reperesentasi spatial variability lebih efisien - Transformasi dan proyeksi lebih efisien
- Analisis DTM dan DEM mudah dilakukan - Presisi geometrik untuk ifrastruktur

lebih baik

- Programming lebih mudah

KETERBATASAN

- Boros penggunaan memori hard disk - Struktur penyimpanan data komplek

- Kualitas grafis terbatas, peta kurang menarik - Programming overlay lebih sulit dan

;.jb,,';:_/ 7 memerlukan waktu
4 =Analisis Network lebih sulit - Reperesentasi spatial variability kurang
N | “hamdad efisien
W, = Transfo fis lebih komplek - Tidak kompatibel dengan data remote
o ' sensing
SN - Harga software lebih mahal



Jenis-Jenis Peta

adalah peta yang menyajikan unsur-unsur
alam dan atau buatan manusia, yang berada di
permukaan bumi, digambarkan pada suatu bidang
datar dengan skala, penomoran, proyeksi dan
georeferensi tertentu.

adalah peta yang berdasarkan pada
aspek administratif yang diturunkan dari peta dasar.

o0 Peta, adalah peta wilayah yang
myajikan data dan informasi tematik.

~ PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 10 TAHUN 2000
TENTANG TINGKAT KETELITIAN PETA UNTUK PENATAAN RUANG WILAYAH



Alur Informasi GIS

Fenomena Pendekatan - Informasi
g : Analisis dan ;
Geografi Sistem Fakta Geografi Modeling Geografi

o ® L -

\l (S e

a2

Dunia nyata

T 4=y

- — _ Penyajian/
Disiplin geografi ~ Tools geografi Model Scientific Visualisasi
-Fisika -Survei -Deterministic -Kartografi
-Manusia -Inderaja -Stochastic -Penulisan
-Biogeografi -Kartografi -Multi-media SIG

-SIG “Web SIG




SIG mengintegrasikan bagian ...
untuk mengkaji sistem secara

menyeluruh
=7 === .—— Rumah

TN\ Sekolah
iy =S e Jalan
o~ ____Kode Pos
-

—— Pemukiman

@ — Administrasi

kY :




Tahapan SIG

.-

B

N




Pemasukan Data

Survei dan Sensor //:::f:‘}’/
Data lainnya 4
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Peta an alog
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1al

Spas

Query Data & Analisis

&2 Attributes of Customers

Query Spasial

Basis Data
Spasial

WA




JUMLAH

PERMUKAAN

VOLUME

Pengukuran dan Pencarian

Jumlah features PENCARIAN

Pertanyaan : Apa yang ada pada feature
Dengan ID=27?

=y

Response:

| D | pata1 | Data2 |...]
1l B | x | |

Luas, Keliling

Pertanyaan : Dimana feature tersebut?

QUERY & SELECTION
ATTRIBUTE SPATIAL

Pertanyaan Question:
Dimanakan features pada Datal =B ? Features apakah yang berada pada radius
100 m dari titik M ?

| 10 | pata1 | paa2 || N

Response:

LD | pata1 | pataz |...|

I‘l.; Lal o [ v [ ]




Analisis Spasial

Result

o | oo | & w k|




Clip Layer

Thematic Layer CI | p




Analisis Spasial

Area radius 5 km

dari titik

Line
Area radius 1 km
dari garis
Polygon .

Area radius 100 m
dari batas poligon

diluasr

—>

didalam
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Analisis Spasial

Basis Data
Spasial




Modeling

Modelling SIG untuk penentuan
Resiko berdasarkan data SDA

Topography

Basis Data
Spasial

Hydrology

Land use




Analisis Spasial

sy

Basis Data
Spasial




Penyajian / Visualisasi

Internet SIG /
Web Mapping

Basis Data
Spasial

Vegetation:
Democratic Republic of Congo

19/7 to 26/7

National Parks
Northeast Congolian Lowland Forests

Vegetation Classes

Democratic Republic
of Congo

Enlarged Area:
Hational Parks inthe Horthea st
golian Lowland Forests




Implementasi SIG

d Tata Ruang

 Telekomunikasi

d Kehutanan

1 Pertanian & Perkebunan

4 Pertambangan

d Pertahanan dan Keamanan
v 1 Analisis dan Pemetaan Daerah Rawan Bencana
EI Perbankan




GIS => Real world model

¢ |nformasi disimpan dalam
bentuk layer
/thema/coverage

e Referensi geografis

e Data model:
o e Raster
A s Vector

v /'-"f { <l
s ) 2




Contoh Peta Tematik
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Contoh Peta Tematik

SUMAT/

RA SELATAN

[2xaedd

Peta Batas
Bio-Ekologi
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— pemilu ‘99 GIS FOR NATIONS WORKING GROUP @ http: #fwww. sattin. com/gispemilu @ http: fwww. geocities. comi~sattin/gispemilu ]

VOTE GAINED BY TOP FIVE PARTIES FOR DPR

KALIMANTAN

\Q.

MALUKU

SULAWESI ;
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TEN GAH

@'-rh"cl-
0"&5«“21
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‘QEN GGARA

sUMATER A
BARAT &

BENGKULU

b
SULAWESI
JAW A BARAT

N. .'s .
NTB < f‘
_ ™
DI. YOGYAKARTA

D 46 - 58.25 % JAW A TIMUR BALI TIMOR TIMUR
[ 15825-705% ‘ -

[ 705 -82.75 %
B 8275 -95 %

»

DKI. JAKAR
JAWY

Last update : Tue, Jun 22, 1999 10:16:28 AM

Unofficial data source : Joint Operation and Media Center (JOMC) of KPU and International Cormrunity
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30603172 19685180 10865286 9554784 6693277




ZONA SUMBER GEMPA BUMS INDONESIA PETA WDEXS

Longitude-Latitude Projection dengan selang garis tiap 15 menit tercetak warna hitam putus-putus
Universal Transverse Mercator WGS84 zone 54 SUTM
Interval kontur setiap 100 meter dengan indeks tiap 500 meter tercetak tebal

e 7 zmku s

LEMBAR OKSIBIL (3411)
PETA RAWAN BENCANA GEOLOGI

Kabupten Asmat, beg. Bintan dan Y ahukimo Provinsi Papua

SKALA1: 250000

LEGENDA :

Garta Ketinggian Kaidera.tept kawah gunangapt

Garis Kedalaman laut - Keburusan dinat dari Citra Satelt

s
N sumgel Sesar, dengan U (Bag. naik) dan D (Bag. Turun)
Sesar Mendatar Sesar it
T Seasr Normal Bahaya Gunungapt
— A Potensial menimbuskan Taunami
n 2008
N e e Gempa Terekam tavun 2008

Batas Kecamstan

Intensitas Skala Modified Mercalli Intensity (MMI)
Zona NI <NV (Timghat ebahayasa rendah)
Zona NIV -V (Agak Rawan, menimbulkan goncangan, sk merusak)
Zona NIV VI (Bahays, menimbuian kepanikan)
Zoma NIIVI- V. (Bahaya menimbuikan sediht herusaban)
Zona NI VA -V (Bangat Bahaya, muts menimbultan kerusatan)

- Zona MMI- VIl (Sangat Bahaya dapat menimbustan Kehancuran)

Tabel Kegempaan (Seismicity)

Kebesaran Daersh Mampatan
Kedalaman Magnitude e
(Km)
5.8 Dserah Tarikan

Dangkal Sumbu Dilatasi
0-%0

‘Sumby Tekanan

Sumber Data

- Peta Geologi Regional Skala 1:250.000 Lembar Jayawijaya, P3G Bandung. 1997
- Peta Bakorsurtanal Skala 1:250.000 Lembar 3411

- Landsat TM-7 P100R63 Tanggal 28 Februari 2004 Band 457

- pandsat T P10 R63 Tan ari 2004 Band 457

b Atk haonesp a8 feinan 104

- Peta Rawan Buh.\nn Gempa Bumi Indonesia,P3G Bandung, 2001

DIREKTORAT JENDERAL PE
'SATKER PEMBINAAN PENATAAN RUANG KAWASAN P \-.mw
KECIATAN FEMDINARN FERATARY RUAMO KAWASAN FENGIMBANGAN FAR!

A‘ DEPARTEMEN PFI\FRJAA\ l \ll \

ANIRGAS BINTANG
No Regiser

PETA RAWAN BENCANA GEOLOGI o teasur 1t

Tanggal No Koatrak

Daerah Jayawijaya dan Sekitarnya




PETA ANALISIS OKSIDASI BESI (FEO2)

h Jayapura D:
Kubupaten Jayapura dan Kota Jayapura Provinsi Papua

v

%

SKALA 1275000

LEGENDA :
N

PETA DIGITAL ELEVATION MODEL
Dacrah Jayapura Dan Sekitar

Kabupaten Jayapura dan Kota Jayapura Provinsi Papua

U

LEGENDA :
= R

-
- P
- -

Sumber Data
- Digital Fle




TELUK BERAU

Longitude-Latitude Projection dengan selang garis tiap 15 menit tercetak warna hitam putus-putus
Universal Transverse Mercator WGS84 zone 52 SUTM
Interval kontur setiap 100 meter dengan indeks tiap 500 meter tercetak tebal

LEMBAR FAK-FAK (2913)

PETA INDEKS VEGETASI (NDVI)

Daerah Fak-Fak Dan Sekitarnya
Kabupaten Teluk Bintuni, Sorong Selatan dan Fak-Fak Provinsi Papua Barat

SKALA 1 : 600.000

Universal Transverse Mercator (WGS$4)
Grid Geografi & Universal Transverss Mercator
Datum Indoncsia 1995 (DGN - 1995)

525UT™™

LEGENDA :
| iR

N Jalan Lokat
Gl Ketigalon

o

N et

.| Bt Kabopatn

KETERANGAN INDEKS VEGETASI :

[ mem—
[ [—
[ —

Tubuh Ak (0,98 sampai 0,3)

Sumber Data :

- Digital Elevation Model Daerah Papua Resolusi 30 x 30 meter
- Peta Bakorsurtanal Skala 1:250.000 Lembar 2913

- Landsat TM-7 PI0SR62 Tanggal 7 Agustus 2006 band 542

- Landsat TM-5 PI06R63 Tanggal 2 Maret 2007 band 542

DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG | PAPUA BARAT
S Rl BARU

A‘ DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM  Frovins

TELUK BINTONL FAKFAK,
SORONG SELATAN

No. Register

PETA INDEKS VEGETASI (NDVI) NeC Lot : 13
Daerah Fak-Fak dan Sekitarnya




125°00'BT

PETA GEOLOGI REGIONAL PROVINSI MALUKU UTARA
(FORMAS!I BATUAN)

LEGENDA :
S salanRaya aaa SesarNaik
0 Kaldera,tepi kawah gunungapi
—-=-— Kelurusan,dilihat dari Citra Satelit

—— Sesar, dengan U (Bag. naik) dan D (Bag. Turun)

SO
UillaeanDAG . o

< i F2AES 4
 Daciag A
_KGPANG

Sumber Data :

- Peta Geologi Regional Skala 1:250.000, P3G Bandung, 1997
- Peta Bakorsurtanal Skala 1:250.000

- Landsat TM-7

DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG
SATKER PEMBINAAN PENATAAN RUANG KAWASAN PENGEMBANGAN BARU
KEGIATAN PEMBINAAN PENATAAN RUANG KAWASAN PENGEMBANGAN BARU Kabupaten/Kota

Provinsi
1 DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM MALUKU UTARA

No. Register

PETA GEOLOGI REGIONAL No, Lainbid
PROVINSI MALUKU UTARA Tergodd

No. Kontrak

125°00'8T




SELAT DAMPIR
Proyk Longate /Lathuse (WGSB)
G Saten, A Travsverse Mecatce
Tg. Kasuari Ot hrvortan
Zone

Sahaan gy
Seang vertr

KETERANGAN :
UNSUR BUATAN BATAS ADMBNSTRAS!

Tg. Dovig
e
-,

SELAT SORONG

PETA INDEKS

: .'.T..TI@

] s Yom Dt

(Al 2 Ui 1)

L - - 000, 2815.21 2815.23,281533.2815-51,3815-52.2815-53 dan 281554
L " 000, Lembuar 3211 Edisi
[ K s 2 Ui Landsat ETM7+ P107 R Liputan Tanggal 12 Agustus 2004

DEPARTEMEN PEKERJAAN U

DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUA
KOTA SORONG
o Repnir

KAWASAN PERKOTAAN SORONG Dsk.




KAWASAN PERKOTAAN SOE Dsk

cgae Lt wosst

BATAS ADMNISTRAS!

[ e Yo D

SUMBER DATA

Pecn RBI Bakorsurnal Skala 129 000 Edis 12000, Lembar 2306
2306321 dan 306373

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM "
DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG MUSA TENGGARA TINIR
TIMOR TENGAN SELATAN

AN PERKOTAAN SOE Dsk. o







